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ABSTRAK

Nurul Safitri. 2022. “Penggunaan Konjungsi pada Rubrik Media Online
Geotime.id Edisi Oktober 2019.” Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa
Indonesia, Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan penggunaan konjungsi pada
Rubrik Opini Media Online Geotime.id Edisi Oktober 2019.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Data dalam penelitian ini adalah tulisan opini berjumlah 29 tulisan yang terdapat
dalam rubrik opini media online Geotime.id. Pengumpulan data dilakukan melalui
studi dokumentasi dengan teknik simak catat. Teknik yang digunakan untuk
menganalisis data adalah dengan langkah-langkah yaitu, identifikasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan konjungsi yang digunakan dalam
rubrik opini tersebut meliputi konjungsi koordinatif, konjungsi subordinatif dan
konjungsi korelatif. Pada 29 tulisan opini ditemukan 949 kalimat yang
berkonjungsi. Dalam 949 kalimat yang berkonjungsi terdapat 1709 penggunaan
konjungsi. Penggunaan konjungsi koordinatif ditemukan sebanyak 784 dari 1709
konjungsi. Konjungsi subordinatif ditemukan sebanyak 909 dari 1709 konjungsi.
Selanjutnya konjungsi korelatif ditemukan sebanyak 15 dari 1709 konjungsi.
Selain itu, dari 1709 penggunaan konjungsi ada penggunaan yang tepat dan tidak
tepat. Penggunaan konjungsi yang tepat ditemukan sebanyak 1595 dan
penggunaan konjungsi yang tidak tepat ditemukan sebanyak 62 konjungsi.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa konjungsi yang paling
banyak ditemukan adalah konjungsi subordinatif dan konjungsi yang paling
sedikit ditemukan adalah konjungsi korelatif. Selain itu, penggunaan konjungsi
dapat dikatakan baik karena penggunaan konjungsi yang tepat lebih banyak
daripada penggunaan konjungsi yang tidak tepat.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberadaan bahasa dalam kehidupan manusia sangatlah krusial. Hal ini
karena bahasa merupakan sarana komunikasi yang digunakan individu dalam
menyampaikan ide dan gagasannya. Hal tersebut sejalan dengan yang
disampaikan Chaer (1998) bahwa fungsi bahasa yang paling utama adalah
sebagai alat untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri.
Bahasa dan komunikasi merupakan dua hal yang memiliki kaitan yang sangat

erat dan tidak bisa dipisahkan.

Berdasarkan kajian linguistik bahasa merupakan alat atau media yang
digunakan manusia untuk berinteraksi dan bersosialisasi antar sesama.
Terdapat dua bentuk bahasa yang digunakan manusia dalam berkomunikasi
yaitu bahasa lisan dan bahasa tulis. Berbahasa secara lisan dapat langsung
dilakukan dalam bentuk tuturan kepada mitra tutur, sedangkan secara tertulis
harus disampaikan dalam bentuk tulisan yang kemudian dibaca oleh khalayak
(Musaffak, 2015). Berkaitan dengan bahasa tulis, terdapat berbagai jenis
tulisan yang ditulis oleh manusia atau masyarakat. Tulisan tersebut dapat

dimuat di berbagai media masa.

Media massa atau dikenal juga dengan istilah pers menuliskan atau
memuat berbagai informasi yang dapat dibaca dan dimegerti oleh masyarakat
atau khalayak ramai. Dewasa ini seiring dengan perkembangan zaman media

massa pun mengalami perubahan yang pesat. Saat ini, media massa,



khususnya surat kabar, tidak hanya tampil dalam bentuk cetak namun juga
tersedia dalam bentuk elektronik. Surat kabar dalam bentuk elektronik sering
juga disebut dengan media online. Pada Era ini media online seringkali
dijadikan sebagai sumber referensi terdepan bagi masyarakat karena
cenderung lebih up fo date dalam memberitakan setiap peristiwa kepada
masyarakat (Handiyani et al, 2017). Selain itu, sama halnya dengan surat
kabar dalam versi cetak media online juga memuat berbagai bentuk tulisan.
Tidak hanya menyampaikan berita/informasi yang aktual kepada pembaca,
saat ini pada media massa baik cetak maupun media online juga dijumpai jenis

tulisan lainnya, salah satunya tulisan opini.

Kepaduan makna dan kerapian bentuk pada wacana tulis merupakan salah
satu faktor terpenting dalam rangka meningkatkan keterbacaan. Hubungan
antarsatuan bahasa dalam sebuah wacana tulis harus tersusun secara
berkesinambungan dan membentuk keterpaduan (Widiatmoko, 2015). Dapat
disimpulkan bahwa keterpaduan makna dalam sebuah wacana dapat membuat

pembaca lebih memahami maksud dari sebuah wacana.

Kohesi merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah wacana. Hal
ini karena kohesi merupakan unsur yang membentuk wacana itu sendiri
(Germanti, 2020). Salah satu unsur dari kohesi yang memperngaruhi

keterpaduan wacana tulis adalah konjungsi.

Nurjannah et al (dalam Aurora et al, 2020) menyatakan bahwa konjungsi

adalah unsur penting yang membentuk frasa, klausa dan kalimat. Keberadaan



konjungsi dan penggunaan konjungsi yang tepat dapat membuat sebuah
wacana menjadi mudah dipahami. Penggunaan konjungsi dalam sebuah
tulisan juga dapat memperjelas sebuah bacaan sehingga mempunyai arti yang
jelas (Tara et al, 2020). Artinya keberadaan konjungsi dapat membantu
penulis dalam mengemukakan ide atau maksudnya secara tertulis begitupun

sebaliknya.

Dalam konteks praktis bahasa tulis, keberadaan konjungsi bisa mengalami
disfungsi apabila tidak diposisikan pada tempat yang benar. Kesalahan
penempatan konjungsi dapat membuat makna sebuah kalimat menjadi
bergeser. Penempatan konjungsi dalam sebuah teks harus tepat untuk
menunjukkan keruntunan makna pada teks agar mudah dipahami oleh
pembaca (Anisah, 2019). Sayangnya, saat ini masih sering ditemui
penggunaan dan penempatan konjungsi yang tidak tepat dalam sebuah
wacana. Penggunaan konjungsi yang tidak tepat tersebut dapat ditemukan
dalam bidang akademik dan juga media massa baik cetak maupun elektronik.
Kesalahan dalam penggunaan konjungsi atau kata penghubung ini memiliki
frekuensi keseringan yang tinggi (Briani, 2018). Pada media massa kesalahan
penggunaan konjungsi lebih rentan ditemukan pada media onfine. Hal ini
disebabkan karena media online mengutamakan kecepatan penyampaian

informasi kepada pembaca dibandingkan ketepatan penulisan.

Terdapat banyak penelitian yang membahas mengenai penggunaan
konjungsi. Penelitian baik nasional dan internasional tersebut menunjukkan

pernanan penting konjungsi baik dalam bidang akademik juga media massa.



Berkaitan dengan penggunaan konjungsi di bidang akademik, Pangaribuan et
al (2018) mengatakan bahwa konjungsi sangat penting bagi pelajar untuk
mengembangkan keterampilan tata bahasa. Artinya kemampuan penggunaan

konjungsi yang tepat dapat mengembangkan kemampuan berbahasa siswa.

Hasil penelitian yang dilakukan Hamed (2014) menunjukkan bahwa masih
banyak siswa yang belum memiliki kemampuan yang baik dalam penggunaan
konjungsi. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa siswa EFL Libya sebagai
objek penelitian masih belum tepat dalam penggunaan konjungsi. Berdasaran
hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa penggunaan konjungsi

menghadirkan kesulitan yang berarti bagi pelajar.

Mengkaji penggunaan konjungsi pada media massa terutama media online
juga ditemukan ketidaktepatan penggunaan konjungsi. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan Purnamasari (2017) ditemukan masih terdapat kesalahan
penggunaan konjungsi. Kesalahan yang ditemukan yaitu pada berita utama
Media Online Detik.com Edisi Januari 2017. Pada penelitian ini ditemukam
kesalahan penggunaan konjungsi subordinatif dan konjungsi koordinatif.
Kesalahan penggunaan konjungsi subordinatif ditemukan pada konjungsi
subordinatif menyatakan batas akhir dan kesalahan konjungsi yang

menyatakan sebab.

Kesalahan penggunaan konjungsi juga ditemukan pada penelitian yang
dilakukan Aurora (2020). Pada penelitian tersebut ditemukan sebanyak 99

penggunaan konjungsi yang tidak tepat. Penggunaan konjungsi yang tidak



tepat salah satunya terdapat pada tipe konjungsi subordinatif menyatakan cara

atau alat. Kesalahan penggunaan konjungsi tersebut adalah sebagai berikut.

Penyerahan bantuan sembako ini, kata Arif melanjutkan, juga bekerjasama
dengan Badan Amil Zakat (BAZ) kota Padang dengan melibatkan Aksi
Cepat Tanggap (ACT) Sumbar.

Pada kutipan di atas terlihat adanya kesalahan penggunaan konjungsi
subordinatif menyatakan cara atau alat yaitu dengan. Seharusnya pada kalimat

tersebut konjungsi dengan diganti menjadi konjungsi serta.

Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Qamariah (2015)
yang berjudul  “Penggunaan Konjungsi dalam Surat Kabar Kompas”
diketahui bahwa masih terdapat ketidaktepatan penggunaan konjngsi pada
wacana berita. Ketepatan penggunaan konjungsi tersebut masih berada pada
angka 88,6% hal ini berarti masih terdapat sekitar 11,4% penggunaan
konjungsi yang tidak tepat. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan
Srimawinda (2020) mengenai Penggunaan Konjungsi sebagai Bagian Kohesi
pada Berita Utama Surat Kabar Haluan Edisi Mei—Juni 2020 ditemukan

adanya 139 penggunaan konjungsi yang tidak tepat.

Is (2014) menemukan kesalahan dalam penggunaan konjungsi pada
kolom opini Harian Serambi Indonesia. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan
penulis disebabkan oleh ketidaktelitian penulis dalam menggunakan
konjungsi. Selain itu, kesalahan penggunaan konjungsi dalam kolom opini
tersebut juga disebabkan karena kurangnya perhatian dan pemahaman penulis

dalam penggunaan konjungsi.



Suciati et al (2017) menemukan adanya kesalahan penggunaan konjungsi
pada kolom opini Pontianak Post. Kesalahan terdapat dalam 5 buah kalimat
yang mengakibatkan kalimat tersebut menjadi tidak jelas atau rancu. Contoh

bentuk kesalahan tersebut adalah sebagai berikut.

(16) Sehingga tak perlu terasa baper (bawa perasaan) dan akhirnya
terbawa arus oleh strategi politik yang dimainkan para elite politik.

Berdasarkan kalimat di atas terdapat kesalahan yang disebabkan oleh
penggunaan konjungsi yang tidak tepat. Kesalahan penggunaan konjungsi
yang ditemukan yaitu konjungsi sehingga yang tidak seharusnya di letakkan di

awal kalimat.

Penelitian ini membahas mengenai konjungsi. Konjungsi dapat ditemukan
di berbagai wacana, baik lisan maupun tulisan. Pada penelitian ini,
pembahasan difokuskan kepada penggunaan konjungsi pada rubrik opini.
Jenis konjungsi yang akan dibahas terdiri atas tiga yaitu konjungsi kordinatif,

subordinatif, dan konjungsi korelatif.

Berdasarkan temuan berbagai penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa
konjungsi memiliki peranan yang penting untuk menentukan ketepataan
makna sebuah tulisan. Jika penggunaan konjungsi tersebut tidak tepat maka
akan terjadi pergeseran makna dari sebuah tulisan terutama teks opini. Hal itu
karena tulisan opini merupkan tulisan yang berdasarkan pemikiran seseorang,
maka kesalahan penggunaan konjungsi akan membuat maksud penulis tidak

tersampaikan dengan baik kepada pembaca.



Alasan peneliti mengkaji mengenai penggunaan konjungsi pada rubrik
opini di antaranya adalah sebagai berikut. Pertama, konjungsi merupakan
unsur yang sangat penting dalam pembentukan wacan tulis termasuk dalam
rubrik opini. Penggunaan konjungsi yang tepat dapat membentuk hubungan
yang padu antarunsur bahasa (kata, frasa, klausa, kalimat dan paragraf).
Keterpaduan unsur bahasa dapat menghasilkan kalimat yang utuh dan
membuat ide atau pemikiran yang hendak disampaikan dapat dipahami
pembaca dengan jelas. Kedua, sejauh penelusuran penulis penelitian konjungsi
pada rubrik opini belum terlalu banyak dilakukan. Kefiga, masih kurangnya
pemahaman khalayak terkait penggunaan konjungi yang tepat dan bentuk-

bentuk konjungsi yang dapat digunakan.

Alasan penulis memilih media online Geotimes.id sebagai bahan atau
objek yang diteliti adalah sebagai berikut. Pertama, Geotimes.id merupakan
salah satu media online yang cukup terkenal di Indonesia. Kedua, Geotimes.id
tergolong cukup selektif dalam menyajikan karya jurnalistik, termasuk pada
rubrik opini kepada masyarakat. Ketiga, Geotimes.id cukup konsisten dalam
mempublikasikan tulisan pada rubrik opini. Keempat, hampir setiap hari
Geotimes.id memposting opini karya masyarakat Indonesia. Tulisan yang
dipublikasikan pada rubrik opini pun merupakan tulisan yang membahasa isu-

isu faktual dan hangat di tanah air.

Berdasarkan uraian di atas, penulis mengadakan sebuah penelitian yang
bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan konjungsi pada rubrik opini.

Dikarenakan hal tersebut maka penulis memberi judul penelitian ini



Penggunaan Konjungsi pada Rubrik Opini Media Online Geotimes.id Edisi

Oktober 2019.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas masalah
pada penelitian ini difokuskan pada penggunaan konjungsi yang meliputi
konjungsi koordinatif, konjungsi subordinatif dan konjungsi korelatif pada

rubrik opini media online Geotimes.id Edisi Oktober 2019.

A. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah tersebut maka

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana penggunaan konjungsi koordinatif pada rubrik opini dalam

media online Geotimes.id edisi Oktober 2019?

2. Bagaimana penggunaan konjungsi subordinatif pada rubrik opini dalam

media online Geotimes.id edisi Oktober 2019?

3. Bagaimana penggunaan konjungsi korelatif pada rubrik opini dalam media

online Geotimes.id edisi Oktober 2019?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Mendeskripsikan penggunaan konjungsi koordinatif pada rubrik opini

dalam media online Geotimes.id edisi Oktober 2019.



2. Mendeskripsikan penggunaan konjungsi subordinatif pada rubrik opini

dalam media online Geotimes.id edisi Oktober 2019.

3. Mendeskripsikan penggunaan konjungsi korelatif pada rubrik opini dalam

media online Geotimes.id edisi Oktober 2019.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut.

1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
menambah teori ilmu pengetahuan dan meningkatkan pemahaman pembaca

khususnya mengenai pengggunaan konjungsi dan tipe-tipe konjungsi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru/dosen

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
pengajaran untuk memperluas materi mengenai penggunaan konjungsi dan

tipe-tipe konjungsi.

b. Bagi pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca

mengenai penggunaan konjugsi dan tipe-tipe konjungsi.
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F. Batasan Istilah

Menghindari terjadinya kesalahan penafsiran dalam penelitian ini, maka
perlu diberikan batasan istilah. Adapun batasan istilah pada penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Konjungsi

Konjungsi adalah kata penghubung yang berfungsi menghubungkan kata
dengan kata, frasa dengan frasa, klausa dengan klausa, kalimat dengan
kalimat, serta paragraf dengan paragfraf. Konjungsi adalah satu unsur kohesi
gramatikal yang menghubungkan satu unsur dengan unsur lainnya dalam

sebuah kalimat, paragraf, atau wacana.

2. Rubrik Opini

Rubrik merupakan suatu ruang khusus yang memuat suatu jenis tulisan
sedangkan opini merupakan tulisan yang dimuat dalam media massa yang di
dalamnya terdapat pendapat penulis tentang isu tertentu yang mengandung
fakta yang bersifat subjektif. Maka rubrik opini adalah ruang khusus yang

memuat tulisan yang mengandung fakta dan bersifat subjektif.

3. Media Online Geotimes.id

Media adalah alat atau saran yang digunakan untuk menyampaikan pesan
atau informasi. Online adalah suatu kegiatan yang menggunakan fasilitas
jaringan internet. Jadi dapat disimpulkan bahwa media online adalah sarana
penyebaran informasi yang menggunakan jaringan internet. Geotimes.id
adalah salah satu media online yang cukup terkenal di Indonesia. Geotimes.id

mempublikasi tulisan jurnalistik dari masyarakat Indonesia. Media online satu
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ini juga memiliki rubrik khusus opini yang membahas mengenai isu-isu

terbaru dan hangat .

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, maka maksud judul penelitian
ini adalah analisis terhadap penggunaan konjungsi pada rubrik opini media
online Geotimes.id edisi November 2019 yang mendeskripsikan konjungsi

meliputi konjungsi koordinatif, konjungsi subordinatif dan konjungsi koleratif.



